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Abstract

This study aims to analyze the role of work motivation in increasing employee
productivity in the administration department at Mitral(0, South Tangerang
City. This study used a qualitative method with a descriptive approach. Data
collection techniques were carried out through in-depth interviews,
observation, and documentation. The research subjects consisted of seven
administrative employees with different positions and length of service. The
results showed that employee work motivation is influenced by various factors,
including individual responsibility, achievement, self-development, and
independence in work. Employees with high levels of motivation tend to show
improvements in efficiency, effectiveness, and work quality. Conversely,
decreased motivation occurs due to lack of training, minimal recognition for
performance, suboptimal internal communication, and lack of involvement in
decision-making. The use of new technology and the implementation of relevant
training, particularly related to SOPs and administrative systems, has been
shown to improve employee understanding and technical skills. Furthermore,
the creation of a positive, collaborative work environment, supported by
communicative and appreciative managerial leadership, can increase
employee morale and loyalty. This study concludes that work motivation is a
key factor in increasing work productivity in the administration department.
Therefore, companies are advised to increase the effectiveness of training,
improve communication and reward systems, and create a work atmosphere
that supports the growth of employee professionalism
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran motivasi kerja dalam upaya meningkatkan produktivitas
karyawan pada bagian administrasi di Mitral0 Kota Tangerang Selatan. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari tujuh orang karyawan administrasi
yang memiliki posisi dan masa kerja yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja
karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain tanggung jawab individu, pencapaian prestasi,
pengembangan diri, dan kemandirian dalam bekerja. Karyawan yang memiliki tingkat motivasi tinggi
cenderung menunjukkan peningkatan dalam efisiensi, efektivitas, dan kualitas kerja. Sebaliknya,
penurunan motivasi terjadi karena kurangnya pelatihan, minimnya penghargaan atas kinerja, komunikasi
internal yang belum optimal, serta tidak terlibatan dalam pengambilan keputusan. Pemanfaatan teknologi
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baru dan penerapan pelatihan yang relevan, khususnya yang berkaitan dengan SOP dan sistem administrasi,
terbukti dapat meningkatkan pemahaman serta kemampuan teknis karyawan. Selain itu, penciptaan
lingkungan kerja yang positif, kolaboratif, dan didukung oleh kepemimpinan manajer yang komunikatif
dan apresiatif, mampu meningkatkan semangat kerja dan loyalitas karyawan. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa motivasi kerja merupakan salah satu faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas kerja di bagian
administrasi. Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan,
memperbaiki sistem komunikasi dan penghargaan, serta menciptakan suasana kerja yang mendukung
pertumbuhan profesionalisme karyawan

Kata Kunci : Motivasi Kerja, Produktivitas, Administrasi

PENDAHULUAN

Fenomena yang terjadi di perusahaan ini adalah penurunan motivasi kerja karyawan, yang
disebabkan oleh kurangnya pengembangan diri dan kemandirian dalam bekerja. Fenomena
tersebut secara eksplisit dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel1. 1
Motivasi Kerja Karyawan Miiral0 Tangerang Selatan

o : . Tidak

Nao. Motivasi Kerja Setuju Setuin
1 Tangzung jawab sebagai karyvawan 26 4
2 Prestasi vang dicapai 23 5
3 Pengembangan diri 2 28
4 Kemandirian dalam bekerja 3 27

Sumbar - Data Pra KEussioner

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan di bagian administrasi
mengalami penurunan, yang menunjukkan adanya masalah dalam struktur sistem manajemen
organisasi, khususnya dalam hal keterlibatan dan penghargaan terhadap karyawan. Faktor utama
yang memengaruhi penurunan ini adalah rendahnya partisipasi karyawan dalam proses
pengambilan keputusan. Ketika karyawan tidak diberi kesempatan untuk memberikan pendapat
atau terlibat dalam kebijakan yang terkait langsung dengan tugas mereka, mereka merasa tidak
dihargai dan terabaikan.

Tabel1. 2
Produktivitas Administrasi Mitral0 Tangerang Selatan
Tahun 2021-2023

Efisiensi | Efeltivitas Jam Kualitas
No. | Tahun (impud) (output) Total Keria Keria Keterangan
1 | 2021 | 13.421 0533 22054 | 980 5 Tercapai
2022 | 12.706 9212 21918 | 960 5 Tercapai
3 | 2023 | 10526 9112 10638 | 960 5 Belum
Tercapai

Sumber - Data Produktivitas Administrasi

Tabel yang ditampilkan menunjukkan penurunan produktivitas di bagian administrasi pada
tahun 2023, yang mencerminkan adanya kombinasi masalah struktural dan psikologis dalam
lingkungan kerja yang perlu ditelaah secara menyeluruh. Salah satu penyebab utamanya adalah
kurangnya partisipasi aktif karyawan melalui praktik langsung, kolaborasi, dan integrasi seni, yang
mendukung pemahaman konsep kinematika secara optimal dan tepat waktu. Pendekatan ini
relevan dengan indikasi ketidaksesuaian antara ekspektasi karyawan dan kondisi kerja aktual, baik
dari sisi dukungan manajemen, sistem kerja, maupun beban kerja harian.

Dari sisi operasional, penurunan produktivitas terjadi karena hambatan pada efisiensi (input)
dan efektivitas (output) kerja. Permintaan barang yang rendah menyebabkan penurunan traffic
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dokumen penerimaan, sehingga volume pekerjaan administrasi menjadi lebih sedikit dan ritme
kerja tidak stabil. Kondisi ini membuat karyawan kehilangan dorongan internal karena kurangnya
tantangan atau dinamika kerja. Pada saat yang sama, penurunan jumlah pengiriman barang ke
pelanggan turut menurunkan fraffic dokumen pengeluaran, yang mengindikasikan rendahnya
aktivitas output yang dapat menjadi indikator kinerja karyawan. Ketika aktivitas kerja tidak
menantang atau stagnan, hal ini berpotensi mengarah pada kelelahan mental dan menurunnya rasa
tanggung jawab terhadap target kerja

Secara teknis, gangguan sistem dan infrastruktur, khususnya dalam aspek teknologi dan
jaringan, juga menjadi faktor signifikan dalam menurunnya produktivitas. Sistem teknologi
informasi yang tidak efisien, serta gangguan jaringan internet yang sering terjadi, memaksa
pekerjaan administrasi dialihkan ke proses manual. Hal ini bukan hanya memperlambat proses
kerja, tetapi juga meningkatkan tekanan kerja dan risiko kesalahan manusia. Karyawan yang harus
menyelesaikan pekerjaan secara manual akibat kendala sistem sering kali dihadapkan pada beban
kerja tambahan, lembur, serta kelelahan yang berdampak pada turunnya fokus dan kualitas kerja

Faktor - faktor ini mengarah pada pencapaian target kerja yang tidak terpenuhi, yang
dikategorikan sebagai "belum tercapai" dalam laporan evaluasi. Fenomena ini menunjukkan
perlunya evaluasi terhadap sistem motivasi dan dukungan kerja karyawan. Oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah strategis seperti pelatthan pengembangan diri, perbaikan sistem
teknologi, dan penyesuaian kebijakan manajemen yang mampu menjawab kebutuhan serta
ekspektasi karyawan. Dengan demikian, peningkatan motivasi kerja secara langsung akan
berkontribusi terhadap perbaikan produktivitas dan kemajuan perusahaan.

Kajian Pustaka
1. Motivasi Kerja
Motivasi Kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan
menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan
mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai
dengan lingkup kerja (Maruli, 2020:58).
2. Produktivitas Kerja
Produktivitas merupakan hal yang sangat penting bagi para karyawan yang ada di
perusahaan. Dengan adanya produktivitas kerja diharapkan pekerjaan akan terlaksana secara
efisien dan efektif. Sehingga ini semua akhirnya sangat diperlukan dalam pencapaian tujuan
yang sudah ditetapkan. Produktivitas adalah perbandingan antara output dengan input,
dimana outputnya harus mempunyai nilai tambah dan teknik pengerjaannya yang lebih baik
(Hasibuan, 2019:94).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif
dengan metode deskriptif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah eksperimen yakni
penelitian sebagai instrumen, teknik pengumpulan data, dan analisis yang bersifat kualitatif lebih
menekankan pada makna (Sugiyono, 2018:213). Metode penelitian kualitatif ini bertujuan untuk
melakukan analisis, dan mendeskripsikan mengenai fenomena atau objek penelitian melalui
aktivitas sosial, sikap, dan persepsi seseorang baik secara individu atau kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam penelitian ini, akan dijelaskan dan dibahas data serta informasi yang diperoleh
melalui observasi dan wawancara mendalam dengan beberapa narasumber yang terkait dengan
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Analisis Motivasi dalam Upaya Meningkatkan Produktivitas Karyawan Bagian Administrasi di
Mitral0 Kota Tangerang Selatan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya

Tabel 4. 1
Hasil Trigulasi Sumber
No | Indikator | Hasil Wawancara
Motivasi
1 Tanggung jawab sebagai | Peneliti menyimpulkan bahwa tanggung jawab
karyawan sebagai karyawan berkontribusi pada semangat dan

dedikasi individu dalam melaksanakan tugas
administratif, yang menjadikan mereka aset penting
bagi tim.

2 | Prestasi yang dicapai Peneliti menyimpulkan bahwa prestasi yang dicapai
melalui pemanfaatan teknologi baru dan pelatihan
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi dan kinerja
karyawan dalam administrasi. Komunikasi yang baik,
pemahaman kebijakan perusahaan, serta kolaborasi
yang kuat sangat penting untuk mencapai tujuan
bersama

3 | Pengembangan diri Peneliti menyimpulkan bahwa pengembangan diri
berdampak positif pada pengembangan sikap dan karir
karyawan, terutama dalam peran administratif, yang
dapat dicapai melalui pelatihan terbaru. Pelatihan ini
berkontribusi  pada  peningkatan = kemampuan
kepemimpinan dan kerja sama tim, yang pada
gilirannya menghasilkan kinerja yang lebih baik di
lingkungan kerja.

4 | Kemandirian dalam bekerja | Peneliti menyimpulkan bahwa kemandirian dalam
bekerja memberikan dampak positif, dengan sikap
tenang dan kemampuan untuk mengakui kesalahan
serta evaluasi diri yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah
Produktivitas

1 Efisiensi Peneliti menyimpulkan bahwa efisiensi menekankan
pentingnya  pemantauan  pekerjaan  individu,
kepatuhan terhadap kebijakan perusahaan, dan
evaluasi berkala untuk menciptakan lingkungan kerja
yang terstruktur.

2 | Efektivitas Peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas merupakan
kunci untuk mencapai efisiensi dan kinerja yang
efektif

3 | Kualitas kerja Peneliti menyimpulkan bahwa kualitas kerja terkait

dengan SOP memainkan peran penting dalam
membantu  perusahaan mencapai target dan
mengurangi kesalahan.

Motivasi didefinisikan sebagai dorongan atau alasan yang menjadi dasar semangat
seseorang untuk melakukan pekerjaan demi mencapai tujuan tertentu. Motivasi kerja merupakan
faktor kunci dalam meningkatkan produktivitas karyawan, serta kualitas administrasi. Motivasi
membantu membangkitkan semangat kerja untuk mencapai tujuan perusahaan dan mendukung
perkembangan serta prestasi karyawan.

Dari hasil wawancara dengan narasumber terkait Analisis Motivasi dalam Upaya
Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan Bagian Administrasi Mitral0 Kota Tangerang
Selatan, perusahaan mengadakan pelatihan dan pengembangan karyawan untuk meningkatkan
motivasi dan produktivitas kerja, serta menyediakan media yang dapat mendukung produktivitas
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tiga komponen utama, yaitu inovasi, saluran
komunikasi, dan jangka waktu, untuk mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian mengenai Analisis Motivasi dalam Upaya Meningkatkan Produktivitas
Kerja Karyawan Bagian Administrasi di Mitral0 Kota Tangerang Selatan, dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Analisis menunjukkan bahwa tanggung jawab, prestasi, pengembangan diri, kemandirian,
efisiensi, efektivitas, dan kualitas kerja merupakan elemen-elemen kunci yang saling berhubungan
dalam meningkatkan kinerja karyawan, khususnya dalam konteks administratif dan manajemen
data di perusahaan ritel. Semua elemen tersebut saling terkait dan membentuk ekosistem yang
mendukung kinerja karyawan. Tanggung jawab dan dedikasi menciptakan motivasi untuk
mencapai prestasi, yang didukung oleh pengembangan diri dan kemandirian. Efisiensi dan
efektivitas dalam pengelolaan tugas berkontribusi pada kualitas kerja yang tinggi, yang pada
gilirannya membantu perusahaan mencapai tujuan dan visi yang diinginkan. Oleh karena itu, fokus
pada pengembangan semua aspek ini akan menghasilkan kinerja yang lebih baik dan kesuksesan
organisasi secara keseluruhan.
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